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1.1 Latar Belakang Masalah
Keterampilan berbahasa mencakup empat hal, yakni: keterampilan berbicara, keterampilan menyimak, keterampilan membaca dan keterampilan menulis. Keterampilan menulis memiliki pengaruh yang sangat besar dalam pendidikan. Menulis merupakan kegiatan menuangkan ide-ide ke dalam bentuk tulisan sehingga pembaca dapat memahami makna yang ingin disampaikan si penulis, dalam pelajaran bahasa Indonesia, keterampilan menulis merupakan keterampilan yang harus dicapai setiap siswa, namun mirisnya masih sedikit siswa yang terampil/mampu menulis, terkhusus dalam menulis wacana argumentasi.
Keterampilan menulis sebagai salah satu keterampilan berbahasa merupakan kegiatan yang produktif. Menulis juga merupakan kegiatan komunikasi tidak langsung yang membutuhkan pemikiran yang tidak mudah. Keterampilan menulis merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam seluruh proses pembelajaran yang dialami siswa selama menuntut ilmu di sekolah. Menulis memerlukan keahlian, oleh karena itu diperlukan latihan-latihan yang berkelanjutan. 
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Fenomena yang saat ini terjadi dalam pembelajaran menulis di sekolah, khususnya di SMK Negeri 1 Lolofitu Kabupaten Nias Barat, dari hasil survei yang telah dilakukan oleh peneliti menunjukkan kualitas pembelajaran menulis siswa di kelas XI tergolong masih rendah. Hal ini dilihat dari nilai rata-rata kelas 
1

untuk pelajaran menulis wacana argumentasi yang hanya mencapai 63.3 (standar ketuntasan belajar minimal untuk mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia di SMK Negeri 1 Lolofitu adalah 70). Menurut hasil pengamatan peneliti, rendahnya keterampilan menulis wacana argumentasi siswa kelas XI SMK Negeri 1 Lolofitu khususnya disebabkan oleh beberapa faktor yaitu: faktor-faktor tersebut dapat bersumber dari dalam diri siswa (intrinsik) ataupun dari luar siswa (ekstrinsik) yang saling berinteraksi. Dari faktor ekstrinsik maka gurulah yang berperan penting dalam meningkatkan kemampuan menulis siswa.
Guru dituntut mampu menerapkan strategi atau model pembelajaran yang tepat dalam proses pembelajaran agar tujuan dari pembelajaran tersebut dapat tercapai. Sesuai dengan keputusan Kominu tentang Pendidikan Abad ke-21 (Commision on Education for the “21” Century), yang merekomentasikan bahw adalam menyukseskan pendidikan ada empat strategi : salah satunya yaitu : Learning to be together, yaitu memuat bagaimana masyarakat sekolah terkhusus peserta didik yang saling bergantung antara yang satu dengan yang lain, sehingga mampu bersaing secara sehat dan bekerja sama serta mampu menghargai orang lain, sehingga mampu bersaing secara sehat dan bekerja sama serta mampu menghargai orang lain, sehingga mampu bersaing secara sehat dan bekerja sama serta mampu menghargai orang lain (Suprijono, 2021;15). Mengacu pada konsep tersebut, jelaslah bahwa guru dituntut untuk menggunakan variasi model-model pembelajaran yang membangun kerja sama antara siswa dalam proses pembelajaran.
Pada kenyataannya siswa masih banyak yang mengalami kesulitan dalam menulis paragraf argumentasi. Hal ini sesuai dengan apa yang dinyatakan oleh salah satu guru Bahasa dan Sastra Indonesia di XI SMK Negeri 1 Lolofitu saat ditemui usai mengajar. Beliau mengatakan bahwa selama ini siswa masih mengalami kesulitan dalam menulis paragraf argumentasi dibandingkan dengan menulis jenis yang lain. Kebanyakan siswa masih belum memahami tulisan argumentasi dan masih sering bercampur-campur dengan narasi. Selain itu, pengembangan ide dan pemunculan argumennya juga masih kurang, bahkan kadang-kadang tidak muncul argumen sama sekali. Selain itu, guru belum pernah menerapkan teknik apapun untuk mengatasi hal tersebut. Pembelajaran menulis, khususnya menulis argumentasi selama ini masih dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan konvensional, guru menjelaskan materi dan siswa langsung diminta untuk praktek menulis.
Permasalahan-permasalahan tersebut tentu harus disikapi dengan usaha untuk mengatasinya. Guru bahasa Indonesia XI SMK Negeri 1 Lolofitu menyepakati bahwa perlu ditemukan suatu teknik pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan menulis argumentasi siswa. Ada beberapa metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan menulis argumentasi, namun setiap metode mempunyai tingkat keefektifan yang berbeda. Maka, perlu dicari dan dikembangkan metode efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa. Metode efektif ini, diharapkan mampu membuat peserta didik nyaman dalam mengikuti pelajaran bahasa dan sastra Indonesia.
Berdasarkan uraian di atas, seorang guru dituntut untuk memiliki kemampuan dalam menggunakan variasi-variasi model pembelajaran sangat penting, karena gurulah yang berperan mengelola kelas menjadi kondusif dan mampu mendorong siswa untuk aktif belajar. Adapun salah satu model pembelajaran yang dapat melibatkan siswa adalah model pembelajaran Kooperatif. Model pembelajaran Kooperatif adalah salah satu cara menyampaikan materi dimana siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil dengan jumlah anggota 4-5 orang siswa secara heterogen yang diawali dengan penyampaian tujuan pembelajaran, penyampaian materi, kegiatan kelompok, kuis, evaluasi dan penghargaan kelompok.
Slavin (dalam Purnama dan Meini, 2021:3) menyatakan bahwa pada model pembelajaran ini siswa ditempatkan dalam tim belajar beranggotakan 4-5 orang yang merupakan campuran menurut tingkat prestasi, jenis kelamin, dan suku. Guru menyajikan pelajaran, dan kemudian siswa bekerja dalam tim mereka memastikan bahwa seluruh anggota tim telah menguasai pelajaran tersebut. Kemudian, seluruh siswa diberikan tes tentang materi tersebut, pada saat tes ini mereka tidak diperbolehkan saling membantu.
Penggunaan model pembelajaran Kooperatif pada penelitian dilandasi karena model pembelajaran ini merupakan bagian dari pembelajaran kooperatif atau pembelajaran kelompok. Guru hanya sebagai fasilitator, sedangkan pelaksanaannya dilaksanakan oleh siswa dengan cara berkelompok. Setiap kelompok dipimpin oleh salah seorang siswa yang di pilih berdasarkan tingkat prestasinya, sehingga bebas mendiskusikan materi pelajaran yang belum dipahami. Diskusi berjalan multi arah sehingga daya kreativitas siswa berkembang. Oleh sebab itu, model pembelajaran kooperatif ini dipandang mampu meningkatkan kemampuan menulis wacana argumentasi siswa.
Berdasarkan masalah di atas, peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif  Terhadap Peningkatan Kompetensi Menulis Teks Wacana Argumentasi Siswa Kelas XI SMK Negeri 1 Lolofitu Kabupaten Nias Barat Tahun Pembelajaran 2024-2025.”

 1.2 Identifikasi Masalah
Proses pembelajaran melibatkan berbagai aspek, yaitu guru sebagai pengajar, siswa yang diajar, situasi kelas, model pembelajaran yang diterapkan dan materi pelajaran. Berdasarkan hal tersebut muncullah berbagai permasalahan yang dapat diidentifikasi, diantaranya :
1. Model pembelajaran yang digunakan guru kurang sesuai dengan kondisi siswa yaitu model pembelajaran yang ditetapkan guru lebih berpusat pada guru sehingga menyebabkan siswa pasif.
2. Pembelajaran yang terfokus pada guru menyebabkan siswa membatasi daya kreativitasnya dalam proses pembelajaran menulis wacana argumentasi.
3. Kemampuan menulis wacana argumentasi siswa dipengaruhi oleh model pembelajaran yang digunakan guru.



1.3 Batasan Masalah
Mengingat banyaknya masalah yang termasuk dalam pembelajaran menulis wacana, maka dalam penelitian ini masalah dibatasi pada model pembelajaran yang digunakan yakni model pembelajaran Kooperatif, terhadap kemampuan menulis wacana argumentasi siswa. Dalam penelitian ini akan dilihat seberapa besar pengaruh model pembelajaran kooperatif dalam meningkatkan kemampuan siswa menulis wacana argumentasi.

1.4 Rumusan Masalah
Masalah penelitian dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimanakah kemampuan siswa menulis wacana argumentasi sebelum diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif di kelas XI SMK Negeri 1 Lolofitu Kabupaten Nias Barat tahun pembelajaran 2024-2025?
2. Bagaimanakah kemampuan siswa menulis wacana argumentasi setelah diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif di kelas XI SMK Negeri 1 Lolofitu Kabupaten Nias Barat tahun pembelajaran 2024-2025?
3. Apakah penerapan model pembelajaran kooperatif berpengaruh yang signifikan terhadap kemampuan menulis wacana argumentasi siswa?





1.5 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui kemampuan siswa menulis wacana argumentasi sebelum diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif di kelas XI SMK Negeri 1 Lolofitu Kabupaten Nias Barat tahun pembelajaran 2024-2025.
2. Untuk mengetahui kemampuan siswa menulis wacana argumentasi setelah diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif di kelas XI SMK Negeri 1 Lolofitu Kabupaten Nias Barat tahun pembelajaran 2024-2025.
3. Untuk mengetahui apakah penerapan model pembelajaran kooperatif memiliki pengaruh yang signifikan terahap kemampuan menulis wacana argumentasi siswa kelas XI SMK Negeri 1 Lolofitu Kabupaten Nias Barat Tahun Pembelajaran 2024-2025.

1.6 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Sebagai bahan masukan bagi penulis dan guru mata pelajaran bahasa Indonesia tentang pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif terhadap kemampuan siswa dalam menulis wacana argimentasi
2. Sebagai informasi bagi penulis dan guru, untuk menggunakan model pembelajaran yang tepat di dalam memberikan pembelajaran.
3. Menambah wawasan pengetahuan penulis tentang kegiatan pembelajaran khususnya menggunakan model pembelajaran kooperatif.


1.7 Hipotesis
Penelitian ini berusaha mengetahui kemampuan siswa menulis wacana armentasi dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif. Untuk memberikan arahan keseluruhan proses penelitian ini maka ditetapkan hipotesis untuk dibuktikan kebenarannya.
Adapun hipotesis yang akan dibuktikan kebenarannya adalah :
Ho : 	Tidak terdapat pengaruh dalam penerapan model pembelajaran kooperatif terhadap kemampuan menulis wacana argumentasi oleh siswa kelas XI SMK Negeri 1 Lolofitu Kabupaten Nias Barat Tahun Pembelajaran 2024-2025.
Ha :	Terhadap pengaruh yang signifikan dalam penerapan model pembelajaran kooperatif terhadap kemampuan menulis wacana argumentasi oleh siswa kelas XI SMK Negeri 1 Lolofitu Kabupaten Nias Barat tahun pembelajaran 2024-2025.
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